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Untuk GerejaSinodal:
Komuniti, Penyertaan, dan Misi

1. Gereja Tuhan dipanggil dalam Sinod. Jalan yang bertajuk 

"Untuk Gereja Sinodal: Komuni, Penyertaan, dan Misi" akan dibuka 

dengan sungguh-sungguh pada 9ika -10ikaOktober 2021 di Rom dan 

17 berikutika Oktober di setiap Gereja tertentu. Satu tahap yang 

mendasar adalah perayaan Majlis Umum Sinode Uskup XVI, pada 

bulan Oktober 2023,1yang akan diikuti oleh fasa pelaksanaan yang 

sekali lagi akan melibatkan Gereja-gereja tertentu

(rujuk EC, seni.19-21).

1 Tahap perjalanan sinodedilaporkan di bawah.
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Dengan konvokesyen ini, Paus Fransiskus mengajak seluruh Gereja 

untuk merenungkan tema yang menentukan kehidupan dan misinya: 

"Inilah jalan sinoditi yang Tuhan harapkan dari Gereja milenium ketiga." 

2 Perjalanan ini, yang menyusul "pembaharuan" Gereja yang diusulkan 

oleh MajlisVatikan Kedua, adalah hadiah dan tugas: dengan melakukan 

perjalanan bersama dan merenungkan bersama perjalanan yang telah 

dibuat, Gereja akan dapat belajar melalui pengalamannya proses yang 

dapat menolongnya untuk hidup bersama, mencapai penyertaan, untuk 

membuka diri untukmisi. “Perjalanan bersama” sebenarnya adalah apa 

yang paling efektif menetapkan dan memperlihatkan sifat Gereja 

sebagai jemaah haji dan umat Tuhan.

. . . jalan sinoditi yang Tuhan  

harapkan dari Gereja 

mileniumketiga ...

2. Soalanasas mendorongdanmembimbingkita: Bagaimana ini berlaku

"Bepergian bersama," yang berlangsung hari ini pada tingkatan yang berbeda (dari 

tingkat lokal hingga yang universal), memungkinkan Gereja untuk memberitakan Injil 

sesuai dengan misi yang dipercayakankepadanya; dan langkah-langkahapa yangRoh 

mengundang kita untuk mengambil untuk berkembangsebagaiGerejasinodal?

Menangani persoalan ini secara bersama-sama memerlukan mendengarkan Roh 

Kudus, yang suka angin “bertiup ke mana sahaja; anda dapatmendengar suara yang  

dihasilkannya, tetapi anda tidak tahu darimana asalnya atau darimana ia pergi ”(Yoh 3: 

8), tetap terbuka untuk kejutanyang pasti akandilakukanoleh Roh

2 FRANCIS, Ucapan untuk upacara memperingati ulang ta hun ke-50 institusi Sinode Uskup (17 

Oktober 2015).
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bersiaplahuntukkita sepanjang perjalanan.Oleh itu, dinamismediaktifkan 

yang memungkinkan kita untuk mulai menuai beberapa hasil penukaran 

sinodal, yang akan semakin matang. Ini adalah objektif yang sangat 

penting untuk kualiti kehidupan gerejawi dan untuk mencapai misi 

penginjilan, di mana kita semua berpartisipasi berdasarkan Pembaptisan 

dan Pengukuhan kita. Di sini, kita akan menunjukkan objektif utama, yang 

menurunkan sinoditi sebagaibentuk,gaya,dan struktur Gereja:

•mengingat bagaimana Roh telah membimbing perjalananGereja melaluisejarah

dan, hari ini, memanggil kita untuk menjadi, bersama-sama, saksikasihTuhan;

•menjalani proses gerejal yang bersifat partisipatif dan inklusif yang

menawarkan kepada semua orang -terutamanya yang perlu untuk

memperingatkan diri sendiri -peluang untuk mengekspresikan diri

dan didengar agar dapat menyumbang kepada pengukuhan Umat

Tuhan;

•menyedari dan menghargai kekayaan dan pelbagai karunia dan 

karisma yang Roh berikan secara bebas untuk kebaikan 

masyarakat dan kebaikan seluruh keluarga manusia;
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•meneroka cara-cara partisipatif dalam melaksanakan 

tanggungjawab dalam penyataan Injil dan dalam usaha membina 

dunia yang lebih indah dan dapat dihuni;

•memeriksa bagaimana tanggungjawab dan kuasa hidup di dalam 

Gereja serta struktur dimana mereka dikendalikan,membawa terang 

dan berusaha mengubah prasangkadan praktik-praktik memutarbelit 

yang tidakberakar pada Injil;

•mengiktiraf komuniti Kristiansebagai subjekyangbolehdipercayai dan rakan 

yangbolehdipercayai dalamjalandialogsosial, penyembuhan, pendamaian, 

penyertaan dan penyertaan, pembangunan kembali demokrasi, promosi 

persaudaraandan persahabatansosial;

•menjalin semula hubungan antara anggota komuniti Kristian  

serta antara komuniti dan kumpulan sosial lain, misalnya, 

komuniti penganut agama lain dan agama, organisasi 

masyarakat sivil, gerakan popular, dan lain-lain;

•memupuk penghargaan dan penguasaan hasil dari pengalaman 

sinodal baru-baru ini di tingkat universal, serantau,nasional, dan 

lokal.
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3. Dokumen Persediaan ini disediakan oleh sinodal  

perjalanan, terutama sebagai alat untuk mempermudah fasa pertama 

mendengarkandanberundingdenganOrang-orangTuhandi Gereja-gereja 

tertentu (Oktober2021-April 2022), denganharapan dapat membantu

menggerakkan idea, tenaga, dan kreativiti semua mereka yang akan mengambil 

bahagiandalamperjalanan,danuntuk lebihsenangberkongsi hasil usahamereka.

Dengan tujuan ini: 1) ia bermula dengan menggariskan beberapa ciri 

menonjol dari konteks kontemporari; 2) secara sintetik menggambarkan 

rujukan teologiasasuntukpemahaman dan amalan sinoditi yang betul;3) 

ia menawarkan beberapa pemikiran alkitabiah yang dapat menyuburkan 

meditasi dan refleksi doa sepanjang perjalanan; 4) ini menggambarkan 

beberapa perspektif dari mana untuk membaca semula pengalaman 

sinoditi hidup; 5) ini menunjukkan beberapa cara mengartikulasikan karya 

ini membaca semula dalam doa dan berkongsi. Untuk menemani 

organisasikerja,secara metodologiBuku Panduan,dilampirkan pada  

Dokumen Persediaan ini dan tersedia di laman web hosting khusus, 

dicadangkan3. Laman web ini menawarkan beberapa sumber untuk 

memperdalamtema sinoditi,sebagai sokongan kepada Dokumen  

Persediaan ini;antaranya,kami ingin mengetengahkandua perkara yang  

disebutkan beberapa kali di bawah:Ucapan di Majlis Memperingati 50ika 

Ulang Tahun Institusi Sinode Uskup,diberikan oleh PausFrancispada 17 

ikaOktober 2015, dan dokumen

Sinoditi dalam Kehidupan dan Misi Gereja, disediakan oleh 

Suruhanjaya Teologi Antarabangsa dan diterbitkanpada tahun 2018.

3 Rujuk www.synod.va
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I. Seruan Perjalanan Bersama

4. Perjalanan sinodal terungkap dalam konteks sejarah yang ditandai 

oleh perubahan zaman dalam masyarakat dan oleh peralihan 

penting dalam kehidupan Gereja, yang tidak dapat diabaikan: dalam 

lipatan kerumitan konteks ini, dalam ketegangan dan kontradiksi, 

kita dipanggil untuk "meneliti tanda-tanda masa dan  

menafsirkannya berdasarkan Injil ”(GS, no. 4). Beberapa elemen 

senario global yang paling dekat dengan tema Sinode digariskan di 

sini; tetapi gambar perlu diperkayakan dan disiapkan di peringkat 

tempatan.

5. Tragedi aglobal seperti pandemik COVID-19 “seketika

menghidupkan kembali rasa bahawa kita adalah komuniti global, semuanya dalam 

perahu yang sama, dimana masalah seseorangadalah masalah semua. Sekali lagi kami 

menyedari bahawa tidak ada seorang pun yang tersendiri; kita hanya dapat 

diselamatkan bersama ”(FT, no. 32). Pada masa yang sama, wabak itu juga telah 

membuat ketidaksamaan dan ketidaksamaan yang sudah ada meletup: kemanusiaan 

nampaknya semakin terguncang oleh proses massifikasi dan pemecahan; keadaan 

tragis yang dihadapi oleh para migran di semua wilayah di dunia menunjukkan betapa 

tinggi dan kuatnya halangan-halangan yang memisahkan keluarga bujang masih ada. 

The EncyclicalsLaudato si ' dan Fratelli Tutti mendokumenkan
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kedalamangaris kesalahanyang melintasi umat manusia, dan kita dapatmerujuk

kepada analisis ini untuk mulai mendengarkan tangisan orang miskin dan bumi dan 

mengenali benih harapan dan masa depan yang terus disemai oleh Roh walaupun 

dalam kita masa: “Pencipta tidak meninggalkan kita; dia tidak pernah meninggalkan 

rancangan cintanya atau bertobat kerana telah menciptakan kita. Kemanusiaan masih 

mempunyai kemampuan untuk bekerjasamadalammembina rumah bersama kita ”(LS, 

no. 13).

6. Situasi ini, yang, walaupun terdapat banyak perbezaan, menyatukan keseluruhan

keluarga manusia, mencabar kemampuan Gereja untuk menemani individu dan 

masyarakat untuk membaca kembali pengalaman berkabung dan penderitaan yang 

telah menutup banyak kepastian palsu, dan menanam harapan dan kepercayaan akan 

kebaikan Sang Pencipta dan ciptaannya. Namun, kita tidak dapat bersembunyi dari 

kenyataan bahawa Gereja sendiri harus menghadapi kekurangan iman dan korupsi 

bahkan dalam dirinya sendiri. Secara khusus, kita tidak dapat melupakan penderitaan 

yang dialami oleh anak di bawah umur dan orang-orang yang rentan "akibat 

penderaan seksual, penyalahgunaan kuasa dan penyalahgunaan hati nurani yang 

dilakukan oleh sebilangan besar ulama dan orang yang dikuduskan."4 Kita terus-

menerus ditantang "sebagai Umat Tuhan untuk menanggung kesakitan saudara-

saudara kita yang cedera didalamdaging dan roh mereka."5 Terlalu lama tangisan para 

korbanadalahtangisan yang tidak dilakukanoleh Gereja

4 FRANCIS, Surat kepada Uma t Tuhan (20 Ogos 2018), pengenalan.

5 Ibid., tidak. 2.
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dapat mendengar dengan cukup. Ini adalah luka dalam yang sulit untuk 

disembuhkan, yang tidak dapat diminta pengampunan yang cukup dan 

yang merupakan halangan, kadang-kadang memaksakan, untuk maju ke 

arah "bepergian bersama." Seluruh Gereja dipanggil untuk menangani 

seberat budaya yang ditanamkan dengan agama yang dia warisi dari 

sejarahnya, dan dengan bentuk-bentuk penguasa yang menggunakan 

berbagai jenispenyalahgunaan (kekuasaan,ekonomi,hatinurani,seksual). 

Tidak mungkin memikirkan "penukaran aktiviti kita sebagai Gereja yang 

tidak termasuk penyertaan aktif semua anggota Umat Tuhan:"6 bersama-

sama marilah kita meminta Tuhan untuk"rahmatpertobatandan  

pengurapan dalaman yang diperlukan untuk menyatakan sebelum 

kejahatan penyalahgunaan ini kesungguhan kita dan tekad kita dengan 

beraniuntukmemerangimereka."7

. . . Seluruh Gereja terpanggil untuk  

menangani seberat budaya yang 

ditanamkan dengan agama yang dia 

warisi dari sejarahnya, dan dengan 

bentuk-bentukpenguasa yang  

menggunakan berbagai jenis 

penyalahgunaan ...

6 Ibid.

7 Ibid.
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7. Walaupun kita tidaksetia,Roh terus bertindak dalam sejarah  

dan untuk menunjukkan kekuatan hidupnya. Justru dalam penderitaan 

yang digalioleh penderitaan dari segala jenisyang ditanggung oleh  

keluarga manusia dan oleh Umat Tuhan bahawa bahasa iman dan jalan 

baru berkembang, tidak hanya mampu menafsirkan peristiwa dari sudut 

pandang teologi tetapi juga dalam percubaan mencari alasan untuk 

memperbaiki jalan kehidupan Kristian dan gerejawi. Ini adalah alasan 

untuk harapan yang besar bahawa lebih daripada beberapa Gereja telah 

memulakan proses perjumpaan dan perundingan yang kurang lebih 

tersusun dengan Umat Tuhan. Di mana mereka ditandai dengan gaya 

sinodal, rasa Gereja telah berkembang dan penyertaan semua memberi 

dorongan baru untuk kehidupan gerejawi. Keinginan anak muda untuk 

menjadi protagonis dalam Gereja dan permintaan untuk penghargaan 

wanita yang lebih besar dan ruang untuk penyertaan dalam misi Gereja, 

yang sudah ditandakan oleh MajlisSinodal2018dan 2019, juga disahkan. 

Institusibaru kementerian Catechistdan pembukaan akseskepada Lector 

dan Acolytekepada wanita juga bergerakkearah ini.

8. Kita tidak boleh mengabaikan pelbagai keadaan di mana orang Kristian 

masyarakat tinggal di pelbagai kawasan di dunia. Di samping negara-negara 

di mana Gereja menyambut sebahagian besar penduduk dan mewakili titik 

rujukan budaya bagi seluruh masyarakat, ada negara lain di mana umat 

Katolik adalah minoriti; di beberapa negara ini, umat Katolik,bersama dengan 

orang Kristian yang lain, mengalami bentuk penganiayaan, termasuk 

beberapa penganiayaan yang sangat ganas, dan tidak jarang mati syahid. 

Sekiranya, di satu pihak, mentalitas sekularisasi cenderung mengusir agama 

dari ruang awam, di sisi lain, fundamentalisme agama, tanpa menghormati 

kebebasan orang lain, memberi makan bentuk intoleransi dan keganasan 

yang juga tercermin dalam
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MasyarakatKristiandandalamhubungannyadenganmasyarakat.OrangKristiani 

tidak jarang mengambil sikap yang sama, bahkan memicu perpecahan dan 

penentangan, termasuk di dalamGereja.Adalahsamapentingnyauntuk  

mempertimbangkan gema, di dalam Gereja dan dalam hubungannya dengan 

masyarakat,mengenai keretakanyangdisebabkan olehsebab-sebabetnik,  

bangsa, kasta, atau bentuk stratifikasi sosial atau kekerasan budaya dan 

struktural lain, yang berlaku melalui yang terakhir. Situasi ini memberi kesan 

yang mendalam terhadap makna ungkapan "bepergian bersama" dan pada 

kemungkinankonkrituntukmelakukannya.
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9. Dalam konteks ini, sinodal

Gereja, dipanggil untuk memperbaharuidirinya 

dengan mendengarkan Firman.Yang abil

bagi Gereja dan institusi-institusinya, sesuai dengan misi yang 

diterimanya, sangat bergantung pada keputusan untuk memulai 

proses mendengar, berdialog, dan memahami masyarakat, di mana 

setiap orang dapat berpartisipasi dan menyumbang. Pada saat yang 

sama, keputusan untuk "bepergian bersama" adalah tanda kenabian 

bagi keluarga manusia, yang memerlukan projek bersama yang 

mampu mengejar kebaikan semua. Sebuah Gereja yang mampu 

bersatu dan bersaudara, penyertaan dan subsidiari, dalam kesetiaan 

terhadap apa yang dia nyatakan, akan dapat berdiri di samping 

orang miskin dan paling sedikit dan memberikan suaranya sendiri.

Untuk "bepergian bersama", kita harus membiarkan diri kita dididik 

oleh Roh kepada mentaliti yang benar-benar sinodal,

. . . untuk “bepergianbersama,”kita harus  

membiarkan diri kita dididik oleh 

Roh ke mentaliti yang benar-benar

sinodal, masukdengan keberanian

dan kebebasanhatimenjadia

proses penukaran ...
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secara berhemah

al Gereja

10. "Inilah jalan kesinambungan yang diharapkan Tuhan 

Gereja alaf ketiga. Apa yang Tuhan minta dari kita sudah ada dalam 

kata 'sinod', "8 yang "adalah kata kuno dan terhormat dalam Tradisi 

Gereja, yang artinya menggunakan tema-tema Wahyu yang paling 

dalam."9 Tuhan Yesus yang memperlihatkan diri-Nya sebagai 'jalan,  

kebenaran, dan kehidupan' (Jn

14: 6), "dan" Orang Kristian,pengikut-pengikutnya,padaawalnyadisebut'pengikut 

Jalan' (lih. Akta 9: 2; 19,9.23; 22,4; 24,14.22). "10 Sinode, dalam perspektif ini, lebih 

daripada sekadar perayaan pertemuan gerejawi dan perhimpunan Uskup, atau 

soal pentadbiran dalaman yang sederhana di dalam Gereja; itu adalah "yang 

spesifikmodusvivendi et operandi Gereja, Umat Tuhan,yangmengungkapkan  

dan memberi zat bagi dirinya sebagai persekutuan ketika semua anggotanya 

melakukan perjalanan bersama, berkumpul dalam perhimpunan dan mengambil 

bagianaktif dalammisi penginjilannya. "11

Oleh itu, terjalinlah sumbu utama Gereja sinodal yang dicadangkan 

oleh tajuk Sinode: persekutuan, penyertaan, dan misi. Dalam bab ini, 

kita akan menerangkan secara ringkas beberapa rujukan teologi 

asas yang berdasarkan perspektif ini.

8 FRANCIS, Ucapan di Majlis Memperingati Ulang Tahun ke-50 Institusi Sinode Uskup.

9 ITC, Sinoditi dalam Kehidupan dan Misi Gereja (2 Mac 2018), No. 3.

10 Ibid.

11 Ibid., tidak. 6.
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11. Pada milenium pertama, "bepergian bersama" -iaitu, 

mempraktikkan kesinambungan — adalah cara biasa di mana Gereja, 

difahami sebagai “Orang-orang bersatu dalam kesatuan Bapa dan Anak 

dan Roh Kudus,”12 berlakon. Bagi mereka yang menciptakan 

perpecahan dalam badan gerejawi, Bapa Gereja menentang 

persekutuan Gereja yang tersebar diseluruh dunia, yang digambarkan  

oleh St. Augustine sebagai “concordissima fidei سازش ,  "13 iaitu, 

perjanjian dalam iman semua orang yang dibaptiskan. Inilah akar 

perkembangan luas praksis sinodal di semua peringkat kehidupan 

Gereja -lokal, provinsi, dan universal -yang mencapai manifestasi 

tertinggi dalam Majlis Ekumenis. Dalam cakrawala gerejawi ini, yang 

diilhami oleh prinsip penyertaan semua orang dalam kehidupan Gereja, 

St John Chrysostom dapat mengatakan bahawa "Gereja dan Sinode 

adalah sinonim."14 Bahkan pada mileniumkedua,ketika Gereja  

menekankan fungsi hierarki dengan lebih kuat, proses ini tidak akan 

berhenti: jika, bersamaan dengan perayaan majlis ekumenis, dan 

sinode keuskupan dan provinsi dibuktikan dengan baik, ketika 

mendefinisikan kebenaran dogmatis, Popes ingin berkonsultasi dengan 

Uskup untuk mengetahui iman seluruh Gereja, dengan memohon 

kepada pihakberwenang sensus fidei seluruh umat Tuhan, yang  

"sempurna"secara credendo'' (EG, no. 119).

. . . "Gereja dan Sinode  

adalah sinonim" ...

12 CYPRIAN, Doa Tuan, 23.

13 AUGUSTIN, Surat 194,31.

14 JOHN CHRYSOSTOM, Ulasan mengenai M az mu r 149.
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12. Majlis Vatikan Kedua berlabuh dalam dinamika ini

Tradisi. Ini menekankan bahawa “Tuhan, bagaimanapun, tidak menjadikan 

manusia suci dan menyelamatkan mereka hanya sebagai individu, tanpa 

ikatan atau hubungan antara satu sama lain. Sebaliknya telah menyenangkan 

Dia untuk menyatukan manusia sebagai satu orang, umat yang mengakui Dia 

dengan benar dan melayani Dia dalam kekudusan ”(LG, no. 9). Anggota-

anggota umat Tuhan disatukan dengan Pembaptisan, dan “jika dengan 

kehendak Kristus ada yang dijadikanguru, pendeta dan penyebar misteri bagi 

pihak orang lain, namun semuanya mempunyai persamaan sejati berkenaan 

dengan martabat dan kegiatan umum bagi semua orang yang setia untuk 

membangun Tubuh Kristus ”(LG, no. 32). Oleh itu, semua Pembaptis, para 

peserta dalam fungsi imam, kenabian, dan raja Kristus dengan "menjalankan 

berbagai dan memerintahkan kekayaan karisma, panggilan dan pelayanan  

mereka," adalah subjek aktif penginjilan,

13. Majlis menekankan bagaimana, berdasarkan urapan

Roh Kudus yang diterima dalam Pembaptisan, keseluruhan orang yang 

Beriman "tidak boleh salah dalam hal kepercayaan. Mereka memperlihatkan 

harta istimewa ini dengan cara pengertian supranatural seluruh Rakyat dalam 

hal-hal iman ketika 'dari para Uskup hingga yang terakhir dari orang-orang 

yang setia' mereka menunjukkan kesepakatan universal dalam hal-hal iman 

dan moral "(LG, no. 12) . Rohlah yang menuntun orang-orang yang setia 

"kepada semua kebenaran" (Jn 16:13). Melalui tindakan Roh, "tradisi ini yang 

berasal dari para Rasul berkembang di dalam Gereja" sehingga Umat Tuhan 

dapat tumbuh "dalam memahami realiti dan kata-kata yang telah diturunkan. 

Ini berlaku melalui perenungan dan kajian yang dibuat oleh orang-orang 

percaya, yang menghargai perkara-perkara ini di dalam hati mereka (lih.Lk 

2:19, 51) melaluipemahaman yang mendalammengenai realiti rohani

15 ITC, Sinoditi dalam Kehidupan dan Misi Gereja, tidak. 6.
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yang mereka alami, dan melalui pemberitaan orang-orang yang telah 

menerima melalui penggantian Episcopal pemberian kebenaran yang pasti 

”(DV, no. 8). Sebenarnya, Orang-orang ini, yang dihimpunkan oleh para 

Pendeta, mematuhi simpanan suci Firman Tuhan yang dipercayakan kepada 

Gereja, terus-menerus bertahan dalam pengajaran para Rasul, dalam 

persekutuan saudara, dalam pemecahan roti, dan dalam doa, "Sehingga 

dengan berpegang pada, mempraktikkan, dan menganugerahkan warisan 

iman, itumenjadi bagian dari Uskup dan Setia satu usaha bersama" (DV, no. 

10).

. . . Rundingan mengenai

Umat Tuhan tidak 

menyiratkan anggapan 

dalam Gereja mengenai

dinamika demokrasi

berdasarkan prinsip

majoriti ...

14. Pendeta, yang ditubuhkan oleh Tuhan sebagai "penjaga yang sahih, 

jurubahasa dan saksi kepercayaan seluruh Gereja, "16 jangan takut 

untuk mendengarkan kawanan yang diamanahkan kepada mereka. 

Konsultasi dengan umat Tuhan tidak menyiratkan anggapan dalam 

Gereja mengenai dinamika demokrasi berdasarkan prinsip majoriti,

16 FRANCIS, Ucapan di Majlis Memperingati Ulang Tahun ke-50 Institusi 

Sinode Uskup.
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keranaada, pada dasar partisipasi dalamsetiapprosessinodal, semangatbersama 

untuk misi evangelisasi bersama dan bukan perwakilan kepentingan yang 

bertentangan. Dengan kata lain, ini adalah proses gerejawi yang secara tidak 

langsung dapat mengambil tempat "di hati masyarakat yang tersusun secara 

ahierarki."17 Ini adalah ikatan yang membuahkan hasil antara sensus fidei Orang-

orang Tuhan dan fungsi magisterial para Pendeta bahawa kesepakatan sebulat 

suara seluruh Gereja dalam kepercayaan yang sama diwujudkan. Setiap proses 

sinodal, di mana para Uskup dipanggil untuk mengetahui apa yang Roh katakan 

kepada Gereja, bukan dengan diri mereka sendiri tetapi dengan mendengarkan 

Umat Tuhan, yang"turut sertadalamtugas kenabian Kristus"(LG,no.12), adalah  

bentuk yang jelas dari "perjalananbersama" yangmenjadikanGerejaberkembang. 

St Benedict menekankan bagaimana "Tuhanseringmenunjukkan jalanyangpaling 

bijaksanayangharus diikuti"18

kepada mereka yang tidak menjawat jawatan penting dalam komuniti (dalam 

kes itu, yang paling muda); oleh itu,para Uskup harus berhati-hati untuk  

menjangkau semua orang, sehingga, dalam perjalanan sinodal yang teratur, 

apa yang disarankan oleh rasul Paulus kepada masyarakat dapat 

direalisasikan: “Jangan memadamkan Roh. Jangan memandang rendah ucapan 

kenabian. Uji semuanya; mengekalkan apa yang baik ”(1 Tes 5: 19-21).

. . . Gereja sinodal adalah Gereja  

"akan keluar," Gereja mubaligh 

"yang pintunya terbuka" ...

17 ITC, Sinoditi dalam Kehidupan dan Misi Gereja, tidak. 69.

18 BENEDICT, Peraturan, 3.3.
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15. Maksud perjalanan ke mana kita semua dipanggil adalah di atas 

semua yang terdapat pada wajah dan bentuk Gereja sinodal, di  

mana “setiap orang mempunyai sesuatu untuk dipelajari. Orang-

orang yang setia, kolej uskup, Uskup Rom: semua saling  

mendengarkan, dan semua mendengarkan Roh Kudus, 'Roh  

kebenaran' (Jn14:17), untuk mengetahui apa yang Dia 'katakan  

kepada Gereja-gereja' (Pendeta 2: 7). "19 Uskup Rom, sebagai asas  

dan landasan kesatuan Gereja, meminta semua Uskup dan semua 

Gereja tertentu, di mana dan dari mana satu-satunya Gereja Katolik 

wujud (lih. LG, no. 23), untuk masuk dengan keyakinan dan 

keberanian ke jalan sinoditi. Dalam "bepergian bersama" ini, kita 

meminta Roh untuk menolong kita mengetahui bagaimana  

persekutuan, yang menyatukan dalam kesatuan berbagai karunia, 

karisma, dan pelayanan, adalah untuk misi: Gereja sinodal adalah  

Gereja yang "akan maju," Gereja mubaligh “yang pintunya

terbuka” (EG, no. 46). Ini termasuk seruan untuk mempererat 

hubungan dengan Gereja-gereja lain dan komuniti Kristian, dengan 

mana kita disatukan oleh satu Pembaptisan. Oleh itu, perspektif 

"bepergian bersama", bahkan lebih luas, dan merangkumi seluruh 

umat manusia, yang "kegembiraan dan harapan, kesedihan dan 

kegelisahan" kita bagikan (GS, no. 1).

19 FRANCIS, Ucapan di Majlis Memperingati Ulang Tahun ke-50 Institusi 
Sinode Uskup.
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III. Mendengarkan Kitab Suci

16. Roh Tuhan,yang menerangidan menghidupkan "perjalanan" ini  

bersama-sama ”dari Gereja, adalah Roh yang sama yang bekerja dalam 

misi Yesus, yang dijanjikan kepada para Rasul dan kepada generasi 

murid yang mendengar Firman Tuhan dan mempraktikkannya. Roh, 

sesuai dengan janji Tuhan, tidak membatasi dirinya untuk 

mengesahkan kesinambungan Injil Yesus, tetapi akan menerangi 

kedalaman berulang dari Wahyu-Nya dan mengilhami keputusan yang 

diperlukan untukmenopang perjalanan Gereja (lih.Jn 14: 25–26; 15: 26–

27; 16: 12–15). Oleh itu, adalah wajar perjalanan kita membangun 

Gereja sinodal diilhami oleh dua "gambar" dari Kitab Suci. Satu muncul 

dalam representasi "adegan masyarakat" yang selalu menyertai 

perjalanan penginjilan; yang lain merujuk kepada pengalaman Roh di 

mana Petrus dan masyarakat awal menyedari risiko meletakkan had 

yang tidak dibenarkan dalam perkongsian iman. Pengalaman sinod 

dalam perjalanan bersama, mengikuti Tuhan dan dalam kepatuhan 

kepada Roh, akan dapat menerima inspirasi yang menentukan dari 

meditasi pada dua sifat wahyu ini.
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Yesus, orang ramai, para rasul

17. Suatu pemandangan asli muncul, dalam struktur dasarnya, sebagai 

tetap dengan cara di mana Yesus mengungkapkan dirinya di seluruh Injil, 

sambil mengumumkan kedatangan Raja Tuhan. Pada dasarnya, tiga 

pelakon (ditambah satu) terlibat. Yang pertama, tentu saja, adalahYesus, 

protagonismutlakyang mengambil inisiatif,menabur kata-kata dan tanda-

tanda kedatangan Kerajaan tanpa "menunjukkan sikapberpihak" (lih.

Akta 10:34). Dalam pelbagai cara, Yesus memberi perhatian khusus kepada 

mereka yang “dipisahkan” dari Tuhan dan mereka yang “ditinggalkan” oleh 

masyarakat (orangberdosadanorangmiskin,dalambahasa Injil).Melalui kata-

kata dan tindakannya, dia menawarkan pembebasan dari kejahatan dan 

penukaran menjadi harapan, dalam nama Tuhan Bapa dan dalam kuasa Roh 

Kudus.BahkandalamkepelbagaianpanggilanTuhan, tanggapanmerekayang  

diterima, sifat umum adalah bahawa iman selalu muncul sebagai menghargai 

orang: permohonan mereka didengar, kesulitan mereka dibantu, ketersediaan 

mereka dihargai, martabat mereka disahkan oleh pandangan Tuhan dan 

dikembalikankepadapengiktirafanmasyarakat.

18. Sebenarnya, karya penginjilan dan penggunaan keselamatan 

tidak akan dapatdimengerti tanpa keterbukaan Yesusyang berterusan 

kepada khalayakseluas-luasnya, yang disebut Injil sebagai

orang ramai, yaitu, semua orang yang mengikutinya di sepanjang jalan, dan 

kadang-kadangmengejarnyadenganharapan tandadan firmankeselamatan: ini 

adalah pelaku kedua di tempat kejadian Wahyu. Pewartaan Injil tidak ditujukan 

hanya kepada beberapa orang yang tercerahkan atau terpilih. Pembicara Yesus 

adalah"orang" kehidupanbiasa, "semuaorang"dari keadaanmanusia, yangdia 

langsung berhubungan dengan pemberian Tuhan dan panggilan untuk 

keselamatan. Dengan cara yang mengejutkan dan kadang-kadang memalukan 

saksi,Yesusmenerimasebagai pembicarasemuaorangyang
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muncul dari kerumunan: dia mendengarkan peringatan wanita Kanaan yang 

lemah lembut (lih.Mt 15: 21–28), yang tidak dapat menerima dikecualikandari 

berkat yang dibawanya; dia membiarkan dirinya berdialog dengan wanita 

Samaria (lih.Jn4: 1–42), walaupun keadaannya sebagai wanita yang  

dikompromikan secara sosial dan agama; dia meminta tindakan bebas dan 

bersyukur dari iman orang yang dilahirkan buta (lih.Jn 9), yang telah ditolak 

oleh agama rasmi sebagai diluar batas rahmat.

. . . Pewartaan Injil tidak  

ditujukan hanya kepada 

beberapa orang yang 

tercerahkan atau terpilih. 

Pembicara Yesus adalah "orang"  

kehidupanbiasa, "semua orang"  

keadaan manusia ...

19. Ada yang mengikut Yesus dengan lebih jelas, mengalami kesetiaan 

pemuridan, sementara yang lain diundang untuk kembali ke kehidupan biasa 

mereka: namun semua memberi kesaksian akan kekuatan iman yang telah 

menyelamatkan mereka (lih. Mat 15:28). Di antara mereka yang mengikuti Yesus, 

tokoh darirasul, yang dia sendiri panggil sejak awal, setelah memberi mereka 

tugas untuk menjadi orang tengah yang berwibawa hubungan orang banyak 

dengan Wahyu dan dengan kedatangan Kerajaan Tuhan, jelas menjadi menonjol. 

Pintumasuk pelakonketigadi tempat kejadianberlakubukankeranapenawaratau
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pertobatan, tetapi kerana duit syiling 

para rasul bukanlah hak istimewa dan 

perpisahan tetapi anugerahpersekutuan. 

Terimakasihatas anugerahuntuk  

melindungitempatYesus, juga

atas kehadirannya, tetapi untukmembuatnyasenangbertemudengannya.

. . . Pemilihan para rasul bukanlah  

hak istimewa kedudukan

eksklusif kekuasaandan pemisahan 

tetapi anugerah seorang

kementerian inklusif dari

berkat dan persekutuan ...

20. Yesus, orang ramaidalamkepelbagaiannya, para rasul: ini adalahgambaran  

dan misteri yang mesti terus-menerus dipertimbangkan dan diterokai 

secara mendalamsehingga Gereja semakin menjadi sepertidirinya.Tidak 

ada tiga pelakon yang boleh meninggalkan tempat kejadian. Sekiranya 

Yesus tidak hadir, dan orang lain menggantikannya, Gereja kemudian 

menjadikontrakantara para rasuldan orang banyakdan dialognya akan 

berakhir berikutan plot permainan politik. Tanpa para rasul, yang diberi 

kuasa oleh Yesusdan diperintahkan oleh Roh,hubungan dengan
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sama ada ia menerima atau  

menolak Yesus, tetap terdedah kepada mitos atau ideologi tentangnya. Tanpa 

orang banyak, hubungan para rasul dengan Yesus menjadi rusak menjadi 

bentuk agama yang bersifat sektarian dan rujukan diri, dan penginjilan, yang 

berasal dari penyataan diri langsung yang Tuhan tuju secara pribadi kepada 

semua orang, yang menawarkan keselamatan-Nya,kehilangancahaya.

. . . Kebodohanyang memecah-

belah ... menampakkan diri secara 

acuh tak acuh dalambentuk

keteganganagama, perintahmoral ... 

dan hasutanpolitik duniawi ...

21. Kemudian, ada pelakon "ekstra", antagonis, yang membawa

ke tempat kejadian pemisahan jahat dari tiga yang lain. Menghadapi 

prospek salib yang mengganggu, ada murid-murid yang 

meninggalkan dan mengubah suasana hati. Kebodohan yang 

memecah-dan, dengan demikian, menggagalkan jalan yang sama-

menampakkan dirinya secara acuh tak acuh dalam bentuk 

ketegangan agama, perintah moral yang memperlihatkan dirinya 

lebih menuntut daripada Yesus, dan godaan kebijaksanaan politik 

duniawi yang mengaku lebih berkesan daripada arif. Untuk 

mengelakkan penipuan "pelakon keempat", penukaran berterusan 

perlu dilakukan. Lambang dalam hal ini adalah episod Centeliion  

Cornelius (lih.Akta 10), anteseden "Majlis" Yerusalem itu (lih. Akta 

15) yang menjadi titik rujukan penting bagi Gereja sinodal.
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Penukaran Dinamik Berganda:

Peter dan Cornelius (Akta10)

22. Episod menceritakan, pertama sekali, penukaran Cornelius, yang 

bahkan menerima semacam ucapan. Cornelius adalah orang kafir, mungkin 

Romawi, seorang centurion (pegawai rendah) dalam tentera pendudukan, yang 

mempraktikkan profesion berdasarkan keganasan dan penyalahgunaan. Namun, 

dia berdedikasi untuk berdoa dan bersedekah, yaitu, dia memupuk hubungan 

dengan Tuhan dan menjaga jirannya. Tepat di rumahnya malaikat masuk secara 

tiba-tiba, memanggilnya dengan nama, dan meminta dia untuk mengirim — kata 

kerja misi! -hamba-hamba ini untuk dipanggil Jaffa — kata kerja panggilan! -

Haiwan peliharaan. Naratif kemudian menjadi penukaran agama yang terakhir, 

yang, pada hari yang sama, mendapat penglihatan di mana sebuah suara 

memerintahkannya untuk membunuh dan memakan binatang, beberapa di 

antaranya adalah najis. Tanggapannya sangat menentukan: "Tidak, Tuhan" (Akta 

10:14). Dia menyedari bahawa Tuhanlah yang berbicara kepadanya, tetapi dia 

dengan tegas menolak, kerana perintah itu menghancurkan ajaran-ajaran Taurat 

yangtidak dapat dilupakankarena identitas agamanya,danyangmenyatakan cara  

memahami pemilihan sebagai perbezaan yang memerlukan pemisahan dan 

pengecualiandari bangsa lain.

23. Rasul tetap terganggu dan, semasa dia berada

tertanya-tanya tentang apa yang telah berlaku, orang-orang yang dihantar 

oleh Cornelius tiba dan Roh menunjukkan kepadanya bahawa mereka adalah 

utusannya. Petrus menanggapi mereka dengan kata-kata yang mengingatkan  

Yesus di Taman: "Akulah yang kamu cari" (Akta 10:21). Ini adalah pertobatan 

yang benar dan tepat, yang menyakitkan dan sangat bermanfaat 

meninggalkan kategori budaya dan agama sendiri: Petrus menerima untuk 

makan bersama orang kafirmakanan yang selalu dianggapnya dilarang,
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mengenalinya sebagai alat kehidupan dan persekutuan dengan Tuhan dan 

dengan orang lain. Dalam perjumpaan dengan orang-orang, menyambut 

mereka, bepergian dengan mereka, dan memasuki rumah mereka, dia 

menyadari makna penglihatannya: tidak ada manusia yang tidak layak di mata 

Tuhan, dan perbezaan yang ditentukan oleh pemilihan tidak menunjukkan 

eksklusifkeutamaan tetapi layanan dan menyaksikan keluasan sejagat.

. . . tidak ada manusia yang tidak layak

mata Tuhan,

dan perbezaan yang ditentukan oleh 

pilihan raya tidak bermaksud eksklusif

keutamaan tetapi perkhidmatan dan

menyaksikan

keluasansejagat ...

24. Baik Cornelius dan Peter melibatkanorang lain dalam perjalananmereka

penukaran, menjadikan mereka pendamping dalam perjalanan mereka. Tindakan kerasulan 

mencapai kehendak Tuhan dengan mewujudkan komuniti, memecahkan halangan, dan 

mengadakan perjumpaan. Kata kunci memainkan peranan penting dalam pertemuan antara 

dua protagonis. Cornelius bermula dengan berkongsi pengalamannya. Petrus 

mendengarkannya dan kemudian berbicara, melaporkan pada gilirannya apa yang telah 

terjadi padanya dan memberi kesaksian tentang kedekatan Tuhan, yang pergi menemui 

orang secara individu untuk membebaskan mereka dari apa yang menjadikan mereka 

tahanan kejahatan dan mematikan kemanusiaan (lih.Akta 10:38).
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Bentuk berkomunikasi ini mirip dengan yang akan diamalkan oleh Petrus 

di Yerusalem ketika orang percaya yang disunat mengkritiknya, 

menuduhnya telah melanggar norma-norma tradisional, di mana semua 

perhatian mereka terfokus, sambil mengabaikan pencurahan Roh: "Kamu 

memasuki rumah lelaki yang tidakdisunatdan makan bersama mereka!" ( 

Akta 11: 3). Pada saatkonflik,Peter melaporkan apa yang terjadipadanya 

dan reaksi terhadap kebingungan,ketidakpahaman,dan perlawanan.

Tepatnya ini akan membantu pembicaranya, yang awalnya agresif dan 

tahan api, untukmendengardan menerimaapa yang telah berlaku.Kitab 

Suciakan membantu menafsirkan makna,sama seperti juga pada "Majlis" 

Yerusalem,dalamprosespenegasan yang terdiridarimendengarkanRoh 

bersama.
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IV. Sinode dalam Tindakan:  

Jalan untuk Perundingan

Umat Tuhan

25. Tercerahkan oleh Firman dan didasarkan pada Tradisi, the 

jalan sinod berakar pada kehidupan yang konkrit bagi Umat Tuhan. 

Sebenarnya, ia menyajikan keanehan yang juga merupakan sumber 

yang luar biasa: objeknya -sinoditi -juga metodenya. Dengan kata 

lain, ini merupakan semacam tapak pembinaan atau pengalaman 

pilot yang memungkinkan untuk segera mulai menuai hasil dinamik 

yang diperkenalkan oleh penukaran sinode progresif ke dalam 

masyarakat Kristian. Sebaliknya, ia hanya dapat merujuk kepada 

pengalaman sinoditi yang hidup, pada tahap yang berbeza dan 

dengan tahap intensiti yang berbeza: elemen berharga untuk arif 

mengenai arah untuk terus bergerak ditawarkan oleh kekuatan dan 

pencapaian mereka, dan juga oleh batasan dan kesukaran mereka. 

Sudah tentu, di sini, rujukan dibuat untuk pengalaman yang 

diaktifkan oleh perjalanan sinodal ini,
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Soalan Asas

26. Soalan asas yang menjadi panduan perundingan ini

Umat Tuhan, seperti yang disebutkan di awal, adalah berikut:

Gereja sinodal, da l am mengumumkan Injil, "melakukan perjalanan bersama:" Bagaimana

"perjalanan bersama" ini terjadi hari ini di Gereja ter tentu anda?Langkah- langkah apa yang Roh 

mengundang k i ta untuk ambil agar da pat  tumbuh dalam "perjalanan bersama" kita?

Untukmenjawab,anda dijemputuntuk:

a)tanyakan pada diri anda apa pengalaman di Gereja tertentu yang menjadi persoalan

asas yang perlu diingat;

b)bacakembali pengalamanini dengan lebihmendalam:Apakegembiraan yangmereka

hasilkan?Apakesukarandanrintanganyangmerekahadapi? Luka apa yang mereka bawa ke 

cahaya? Apakah pandangan yang mereka hasilkan?

c)kumpulkan buah-buahan untuk dikongsi: Di mana, dalam pengalaman ini, suara Roh 

bergema? Apa yang dia minta dari kita? Apa perkara yang harus disahkan, prospek 

perubahan, langkah- langkah yang harusdiambil?Dimana kita mendaftarkankata

sepakat? Jalan apa yang dibuka untukGereja kita?

30



Artikulasi Sinode yang berbeza

27. Dalam doa, renungan, dan perkongsian yang diminta oleh 

soalan asas, adalah tepat untuk mengingat tiga tahap di mana 

sinodalitas diartikulasikan sebagai "dimensi konstitutif Gereja."20

•tahap gaya dengan mana Gereja biasanya hidup dan bekerja, 

yang menyatakan sifatnya sebagai Umat Tuhan yang bepergian 

bersama dan berkumpul dalam perhimpunan yang dipanggil oleh 

Tuhan Yesus dalam kuasa Roh Kudus untuk memberitakan Injil. 

Gaya ini direalisasikan melalui "masyarakat mendengarkan Firman 

dan merayakan Ekaristi, persaudaraan persekutuan dan 

tanggungjawab bersama dan penyertaan seluruh umat Tuhan 

dalam hidup dan misinya, di semua peringkat dan membezakan 

antara pelbagai kementerian dan peranan ; "21

•tahap struktur dan proses gerejawi, yang ditentukan juga dari 

sudut pandang teologi dan kanonik, di mana sifat sinodal Gereja 

dinyatakan secara institusional pada tingkat lokal, wilayah, dan 

universal;

•tahap proses dan peristiwa sinodal di mana Gereja dipanggil 

oleh pihak berwenang, mengikut prosedur tertentu yang  

ditentukan oleh disiplin gerejawi.

20 ITC, Sinoditi dalam Kehidupan dan Misi Gereja, tidak. 70.

21 Ibid.
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Walaupun berbeda dari sudut pandang logik, ketiga tingkat ini  

merujuk satu sama lain dan harus disatukan secara koheren, jika 

tidak, keterangan balas disebarkan, dan kredibiliti Gereja terganggu.  

Sebenarnya, jika tidak terkandung dalam struktur dan proses, gaya 

sinodalitas dengan mudah merosot dari tahap niat dan keinginan ke 

retorik, sementara proses dan peristiwa, jika mereka tidak 

dianimasikan dengan gaya yang memadai, ternyata formaliti kosong.

28. Selanjutnya, dalam pengalaman membaca semula, perlu untuk 

ingat bahawa "bepergian bersama" dapat difahami dari dua 

perspektif yang berbeza, yang saling berkaitan. Perspektif pertama 

melihat kehidupan dalaman Gereja-gereja tertentu, hubungan  

antara bahagian penyusunnya (pertama dan terpenting antara Setia 

dan Pastor mereka, juga melalui badan-badan partisipatif yang  

dibayangkan oleh disiplin kanonik, termasuk sinode keuskupan) dan 

masyarakat di mana mereka dibahagikan (terutamanya paroki). Ia 

kemudian mempertimbangkan hubungan antara Uskup dan dengan 

Uskup Rom, juga melalui badan-badan perantara sinoditi  

(SynodsofBishopsof thePatriarchal andMajorArchdiocesan Churches, 

Council of Hierarchs and Assembliesof Hierarchs of the Churches)  

sui iuris, dan Persidangan Episkopal, dengan kebangsaan mereka,
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antarabangsa, dan 

hubungan di mana masing-

masing dari pelbagai  

bentuk persatuan dan filem  

pelbagai jenis (sc amal  

dan assistan juga  

merangkumi hubungan

dan saudara perempuan pemberian 

Chr lain dar i Baptis yang sama

29. Hlm kedua  

perjalananbersama-sama  

dengan keadaan relatio 

dengan penganut agama 

lain,dan juga dengan  

institusimereka (pekerja,  

serikatpekerja,dan  

organisasi masyarakat 

sipil,golongan miskin dan
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SepuluhNukleustematik yangakan diterokai

30. Untuk membantu menyerlahkan pengalaman dan menyumbang 

dengan cara yang lebih kaya untuk perundingan, kami menunjukkan di bawah 

sepuluh inti tematik yang menyatakan aspek yang berbeza dari "sinoditi 

hidup." Mereka harus disesuaikan dengan konteks lokal yang berbeda dan, 

dari semasa ke semasa, disatukan, dijelaskan, dipermudah, dan diperdalam, 

dengan perhatian khusus yang diberikan kepada mereka yang lebih sukar  

untuk berpartisipasi dan menanggapi:Buku Panduan yang menyertai 

Dokumen Persediaan ini menawarkan alat, jadual perjalanan, dan cadangan 

agar kumpulan soalan yang berlainan dapat menginspirasi momen doa, 

pembentukan, renungan, dan pertukaran secara konkrit.

Saya I. PERBANDINGAN PERJALANAN

Di Gereja dan dalam masyarakat, kita berdampingan di jalan yang sama.

Di Gereja tempatan anda, siapakah yang "bepergian bersama"? Apabila kita 

mengatakan: "Gereja kita," siapa yang menjadi sebahagian dari itu? Siapa yang 

meminta kita melakukanperjalananbersama? Siapa rakanjalanraya, termasuk mereka 

yang berada di luar perimeter gerejanya? Orang atau kumpulan apa yang tersisa, 

secara nyata atau tidak?

II. II. MENDAFTAR

Mendengarkan adalah langkah pertama, tetapi memerlukan memiliki 

hati dan hati yang terbuka, tanpa prasangka. Kepada siapaGereja tertentukita 

"perlu mendengarkan"? Bagaimanakah Laity, terutama orang muda dan wanita, 

didengarkan? Bagaimana kita mengintegrasikan sumbangan lelaki dan wanita 

yang dikuduskan? Apa ruang yang ada untuk suara minoriti, yang dibuang, dan 

dikecualikan? Adakah kita mengenal pasti prasangka dan stereotaip yang 

menghalang pendengaran kita? Bagaimana kita mendengar konteks sosial dan 

budayadi manakitahidup?
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III.
III. BERBICARA KELUAR

Semua dijemput untuk berbicara dengan keberanian dan parrhesia, iaitu 

menggabungkan kebebasan, kebenaran, dan amal. Bagaimana kita 

mempromosikan gaya komunikasi yang bebas dan sahih dalam komuniti dan 

organisasinya, tanpa pertindihan dan oportunisme? Dan berkaitan dengan 

masyarakat di manakitamenjadi sebahagian?Bilakahdanbagaimanakitaberjaya 

mengatakan apa yang penting bagi kita? Bagaimana hubungan dengan sistem 

media (bukan hanya media Katolik) berfungsi? Siapa yang bercakap bagi pihak 

komuniti Kristian,danbagaimanamerekadipilih?

IV. IV.MENGEJUTKAN

"Perjalanan bersama" hanya dapat dilakukan jika didasarkan pada 

komunal mendengarkan Firman dan perayaan Ekaristi. Bagaimana doa dan 

perayaan liturgi mengilhami dan mengarahkan "perjalanan bersama" kita?

Bagaimana mereka mengilhami keputusan yang paling penting? 

Bagaimanakah kita mempromosikan penyertaan aktif semua Orang Beriman 

dalam liturgi dan pelaksanaan fungsi penyucian? Apakah ruang yang diberikan 

untuk pelaksanaan kementerian pembaca dan akolit?

V.
V. BERTANGGUNGJAWAB DALAM MISI

Sinoditi melayani misi Gereja, di mana semua anggotanya dipanggil 

untuk turut serta. Olehkerana kitasemuaadalahmuridmubaligh,bagaimana 

setiaporangyangdibaptis dipanggil untuk menjadi protagonisdalammisi?

Bagaimana masyarakat menyokong anggotanya yang berkomitmen untuk 

berkhidmat dalammasyarakat (komitmensosialdanpolitik,dalampenyelidikan 

dan pengajaran ilmiah,dalammempromosikankeadilansosial, dalam  

perlindunganhak asasi manusia,dandalammenjagarumah bersama,dll.)?

Bagaimana anda menolong mereka untuk memenuhi komitmen ini dalam logik 

misi?Bagaimanapemahaman tentangpilihanyangberkaitandenganmisi dibuat, 

dan siapayang ikut serta?Bagaimana tradisi yangberbezayangmembentuk
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warisan banyak Gereja, terutama yang Oriental, disatukan dan 

disesuaikan, berkenaan dengan gaya sinodal, memandangkan saksi 

Kristian yang berkesan? Bagaimana kolaborasi berfungsi di wilayah 

yang berbezasui iuris Gereja ada?

VI. VI. DIALOG DI GEREJA DAN MASYARAKAT

Dialog adalah jalan ketekunan yang juga meliputi kesunyian 

dan penderitaan, tetapi mampu mengumpulkan pengalaman orang 

dan orang. Apa tempat dan cara dialog dalam Gereja kita? Bagaimana 

perbezaan penglihatan, konflik, kesulitan ditangani? Bagaimana kita 

mempromosikan kolaborasi dengan Keuskupan tetangga, dengan dan 

di antara komuniti agama di kawasan itu, dengan dan di antara 

persatuan dan gerakan awam, dll? Apa pengalaman dialog dan 

komitmen bersama yang kita ada dengan penganut agama lain dan 

dengan orang yang tidakpercaya? Bagaimana Gereja berdialog dengan 

dan belajar dari sektor masyarakat lain: dunia politik, ekonomi, budaya, 

masyarakat madani, orang miskin…?

VII. VII. DENGAN DENOMINASI KRISTIAN LAIN

Dialog antara penganut Kristian dengan pengakuan yang berbeza, 

yang disatukan oleh satu Baptisan, mempunyai tempat yang istimewa 

dalam perjalanan sinodal. Apa hubungan kitadengan saudara-saudara dari 

denominasi Kristian yang lain? Apakah bidang yang mereka minati? Apa hasil 

yang kitahasilkandari "perjalanan bersama" ini? Apa kesukarannya?

VIII. VIII. KEBENARAN DAN PENYERTAAN

Gereja Asynodal adalah Gereja yang bersifat partisipatif dan bertanggungjawab 

bersama.Bagaimana kita mengenal pasti tujuan yang hendak dicapai, cara mencapainya, 

dan langkah-langkah yang harus diambil? Bagaimanakah kewibawaan dijalankan dalam 

Gereja kita? Apakah amalan kerja berpasukan dan tanggungjawab bersama?
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Bagaimana kementerian awam dan penanggungjawaban oleh Setiausaha 

dipromosikan? Bagaimanakah badan sinodal berfungsi di tingkat Gereja 

tertentu? Adakah mereka pengalaman yang bermanfaat?

IX. IX. MEMPERBAIKI DAN MEMUTUSKAN

Dalam gaya sinodal, keputusan dibuat melalui ketelitian, berdasarkan 

konsensus yang mengalir dari ketaatan bersama kepada Roh. Dengan 

prosedur dan kaedah apa yang kitaketahui bersama dan membuat keputusan? 

Bagaimana ia boleh diperbaiki? Bagaimana kita mempromosikan penyertaan 

dalam membuat keputusan dalam komuniti yang tersusun secara hierarki?

Bagaimana kitamengartikulasikan fasa perundingan dengan proses 

perundingan, iaitu prosesmembuat keputusan dengan masa

pengambilan keputusan? Bagaimana dan dengan alat apa kita mempromosikan ketelusandan 

pertanggungjawaban?

X.
X. MEMBENTUK DIRI KITA DALAM SINODALITI

Kerohanian dalam perjalanan bersama dipanggil untuk menjadi 

prinsip pendidikan bagi pembentukan manusia dan Kristian, keluarga, 

dan masyarakat. Bagaimana kita membentuk orang-orang, terutama 

mereka yang memegang peranan tanggung jawab dalam masyarakat 

Kristian, untuk menjadikan mereka lebih mampu "bepergian bersama", 

saling mendengarkan dan terlibat dalam dialog? Pembentukan apa yang 

kita tawarkan untukpengertian dan pelaksanaan wewenang? Alatapa yang  

membantu kita membaca dinamikabudaya dimana kita tenggelamdan  

kesannya terhadap gaya Gereja kita?
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UntukMenyumbangdalamPerundingan

31. Tujuan fasa pertama perjalanan sinodal adalah untuk  

memupuk proses perundingan yang luas untuk mengumpulkan banyak 

pengalaman pengalaman bersaudara hidup, dalam artikulasi dan aspek yang 

berbeza, yang melibatkan Pendeta dan Setia dari Gereja-gereja tertentu di 

semua peringkat yang berbeza, melalui cara yang paling sesuai mengikut 

spesifik realiti tempatan: perundingan, yang dikoordinasikan oleh Uskup, 

ditujukan kepada "Para Imam, Diakon dan orang-orang yang setia kepada 

Gereja-gereja mereka, baik secara individu maupun dalam persatuan, tanpa 

mengabaikan sumbangan berharga yang dapat ditawarkan oleh lelaki dan 

wanita” (EC, no. 7). Sumbangan badan-badan partisipatif dari Gereja-gereja 

tertentu diminta secara khusus, terutama dari Majlis Presbyteral dan Dewan 

Pastoral, dari mana "Gereja sinodal [dapat benar-benar] mulai terbentuk".22 

Sama pentingnya adalah sumbangan entiti gerejawi lain yang akan dihantar 

Dokumen Persediaan, dan juga mereka yang ingin menghantar sumbangan 

mereka sendiri secara langsung. Akhirnya, akan menjadi sangat penting 

bahawa suara orang miskindan tersisih juga mendapat tempat, bukan hanya 

suara mereka yang mempunyai peranan atau tanggungjawab dalam Gereja-

gereja tertentu.

22 FRANCIS, Ucapan di Majlis Memperingati Ulang Tahun ke-50 Institusi 
Sinode Uskup.
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32. Sintesis yang akan dihuraikan oleh setiap Gereja tertentu 

akhir karya pendengaran dan pengertian ini akan menjadi sumbangannya 

dalam perjalanan Gereja sejagat. Untuk menjadikan fasa-fasa perjalanan yang 

lebih mudah dan lebih lestari, adalah penting untuk menyusun buah-buahan 

doa dan renungan menjadi maksimum sepuluh halaman. Sekiranya perlu 

untuk membuat kontekstual dan menjelaskannya dengan lebih baik, teks lain 

boleh dilampirkan untuk menyokong atau mengintegrasikannya. Kami ingat 

bahawa tujuan Sinode, dan karenanya dari perundingan ini, bukan untuk 

menghasilkan dokumen, tetapi "menanam impian, membuat ramalan dan visi, 

membiarkan harapan berkembang, memberi kepercayaan, mengikat luka, 

menjalin hubungan bersama, membangkitkan fajar harapan, belajar antara 

satu sama lain dan mencipta akal yang cerah yang akan menerangi minda, hati  

yang hangat, memberi kekuatan kepada tangan kita. "23

23 FRANCIS, Ucapan di Perasmian Sinode Uskup Orang M uda (3 Oktober 2018).
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. . . Kami ingat bahawa tujuan

Sinode,dan oleh itu perundingan 

ini, bukan untuk menghasilkan

dokumen, tetapi "menanam impian,

menarik nubuatan dan visi, 

membiarkan harapan berkembang, 

menginspirasi kepercayaan, mengikat 

luka, menjalinhubunganbersama,  

membangkitkan sinar harapan, belajar 

antara satu sama lain dan menciptaakal

yang terang yang akan menerangifikiran, 

hati yang hangat,memberi kekuatan

kepada tangan kita ...
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